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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-
ciri dan latsr belskang daerah asal wanitas pedagang
keki lima di Kotamadya Yogyzkarta. Metode peneliti-
an yeng digunakan yaitu purpossive sampling, dengan
daerah sampel pasar Beringharjo sebagal studi kasus,
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh wanita
pedagang kaki lima yang beroperasi di daersh peneli-
tian. Metode analisa yang dipakai adalah metode ana-
lisa tasbulasi frekuensi dan tabulasi silange

Hasil penelitian mengungkapksn, bahwa wanita pe-
dagang kaki lima di pasar Beringharjo mengelompok
pada umur 25=50 tahun (50,5 persen). Tingkat pendie-
dikan mereka pada umumnya rendazh (93,0 persen) dan
hanyas 7,0 persen yang tergolong tingkat pendidikan
tinggi. Bagi mereka berstatus kewin dan janda, sema-
kin besar jumlsh banggungan keluarga, mereka cende-
rung berdagang bukan bahan makanane éelanjutnya 0=
longan usaha bahan mekansn jumlah pedagangnya (§4,0
persen) Jjauh lebih besar dsaripada golongan usis bu-
kan bahan mekanan (16,0 persen). Sebagisn besar (47,5
persen) mereka mengaku telah bekerja kurang dari 10
tahun sebagaei pedagang kaki lima di pasar beringharjo.
Modal usaha pada umumnya (52,0 persen) berasal dari
modal sendiri. Jam kerja mengelompok pada 7=0 jam se-
hari (41,0 persen), dengen pendapatan rata-rata ter—
golong rendah (7ﬂ,§ persen), yaitu Rp 10,0004= - / Rp
304000 4= setiap bulane

Hempir seluruhnya (90,0 persen) wanita pedagang
kaki lima di pasar Beringharjo berasal dari luar Kota=
madys Yogyakarta dan merupekan penduduk desa, hanya 10
persen yang berasal dari dalam kota., Keadaan sosial
ekonomi di dserah pedesaan yang kurang baik merupakan
fakbtor utama mendorong mercka bekerja sebagai pedagang
kaki lima di pasar Beringharjo. Di samping itu, adanya
fakbtor kemudahan-kemudahan sebagai pendukung proses ke

atan mereka ke kota., Dalam hal ini adalash prasarana
an sarana transportasi yang sudah cukup bails,




